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Training CASI - ARC 2015

Pengantar

Mulai tahun 2014, ARC merancang suatu program pelatihan yang bernama Training on Critical
Agrarian Studies of Indonesia untuk membantu mahasiswa yang tertarik mendalami masalah-
masalah agraria di Indonesia. Dalam program ini, ARC mengkombinasikan keterampilan dalam
penguasaaan teori dan konsep serta kemampuan penelitian sebagai inti dari aktifitas
program.Pelatihan dimaksudkan untuk memberikan landasan pemahaman dan pengetahuan
tentang permasalahan agraria di Indonesia yang akan terdiri dari dua blok pengetahuan, yaitu
konsep dan teori dasar studi kritis agraria, serta gerakan petani sebagai gerakan sosial agraria. Selain
itu pelatihan juga disiapkan sebagai sarana untuk memahami metodologi penelitian mulai dari
penyusunan riset desain, perumusan masalah penelitian, penggunaan kerangka konsep, hingga
perumusan asumsi penelitian.

Khusus tahun 2015, ARC merancang training yang terintegrasi dengan kegiatan penelitian ARC
bertema “Ekonomi Politik Pembangunan Waduk Jatigede, kabupaten Sumedang, Jawa Barat”.
Seperti telah diketahui, rencana dan pelaksanaan pembangunan Waduk Jatigede ini sudah
berlangsung sejak tahun 1980-an* dan akhir tahun 2014 yang lalu, rencana ini berhasil direalisasikan
dibawah pemerintahan Presiden Jokowi-JK (Setkab Rl 2015). Hal ini menandakan bahwa sejumlah
argument pro dan kontra yang sudah dilakukan sejak rencana ini dicetuskan® terbukti atau akan
terbukti atau bahkan tersangkal dengan hadirnya bendungan yang menenggelamkan 28 desa di 5
kecamatan dan warga lokal yang menggantungkan hidupnya di atas tanah pertanian produktif.
Pertanyaan selanjutnya, apa dibalik kepentingan direalisasikannya proyek tersebut? siapa yang akan
diuntungkan dan siapa yang akan menerima manfaat terbesar dari proyek ini? Akan menjadi kajian
ARC tahun 2015.

Sebagai bagian dari penelitian ini, training CASI-ARC 2015 akan menfokuskan pada kajian literature
dan dokumen sejumlah wilayah yang diindikasikan akan menerima dampak dari pembangunannya.
Paling tidak akan diidentifikasi sejumlah wilayah (6-10 kota/kabupaten) yang akan menjadi fokus
kajian. Fokusnya adalah melihat lebih detail masing-masing wilayah yang akan terkena dampak
pembangunan Waduk Jatigede dari aspek kondisi sosial-ekonomi wilayah dan kependudukan,
potensi sumberdaya alam, keuangan daerah (sumber pembiayaan daerah, pertumbuhan ekonomi
dan pendapatan daerah), politik penguasaan ekonomi dan dinamika politik lokal terkait dengan
pembangunan wilayah. Dengan melihat aspek-aspek tersebut, hasil kajian literature dan dokumen
ini akan menjadi bahan kajian ekonomi-politik pembangunan Waduk Jatigede di Jawa Barat.

! Proyek ini merupakan bagian dari 16 Proyek Pembangunan Bendungan di Indonesia yang dibiayai oleh dana
pinjaman Bank Dunia (Bank Dunia 1982).

2 Sejumlah lembaga advokasi dan akademisi banyak melakukan kajian baik yang hasilnya mengkritisi maupun
mendukung pelaksanaan proyek pembangunan DAM Jatigede ini, sepanjang tahun 1990-an hingga awal tahun
2000. Di era tahun 2000-2010 juga banyak tersedia kajian tentang dampak pembangunan ini, baik dari sisi so-
sial-ekonomi masyarakatnya (Supriatin 2010, Suwartapradja 2007), kondisi geografis serta analisis makro
ekonomi dan hubungan bilateral antara Cina dan Indonesia (Sri Hadi 2013)dibalik proyek ini.
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Selain menjadi bagian dari penelitian ARC tentang Kajian EKonomi-Politik Dampak Pembangunan Jati
Gede, kegiatan ini juga bertujuan untuk menumbuhkan minat dan menggali bakat-bakat peneliti
muda pada isu-isu transisi agraria di Indonesia. Karena itu, training ini dikhususkan bagi mereka yang
sedang menempuh kuliah S1 atau mereka yang baru saja menyelesaikan kuliah S1-nya, dan
diharapkan mereka yang memiliki minat terhadap isu-isu agraria dan masalah agraria di Indonesia.

Skema Training

Training akan berlangsung dengan dua skema utama, yaitu diskusi intensif dan kajian dokumen dan
literature. Dengan skema tersebut diharapkan seluruh peserta akan menghasilkan laporan hasil
kajian dokumen dan literature yang berbobot melalui proses analisis selama membaca dokumen dan
literature terkait yang dikumpulkan. Secara rinci kedua skema tersebut adalah sebagai berikut:

1. Diskusi Intensif: mendiskusikan hal-hal unik atau isu sentral yang ditemukan selama
melakukan pembacaan dokumen dan literature tentang wilayah tertentu. Selain itu,
diskusi akan dikombinasikan dengan diskusi pendalaman tentang konsep ekonomi-
politik yang fokus dengan tujuan kegiatan ini.

2. Kajian dokumen dan literature: merupakan proses membaca, menganalisis dan menulis-
kan hasil bacaan dan analisis berdasarkan aspek-aspek yang menunjang untuk analisis
ekonomi-politik di masing-masing wilayah terpilih.

Peserta dituntut untuk:

1. Mengumpulkan sejumlah dokumen dan literature yang terkait, baik berupa data statis-
tic, kebijakan, dokumen negara serta dokumen yang dikeluarkan oleh lembaga-lembaga
pemerintahan atau lembaga pemerhati pembangunan (tingkat lokal, nasional, regional
dan internasional) serta dokumen analisis berupa artikel jurnal, hasil penelitian dan beri-
ta di media massa (online dan cetak) serta artikel opini.

2. Menghasilkan dokumen kajian setiap minggu (laporan mingguan) untuk dipresentasikan
pada setiap pertemuan diskusi intensif yang dilaksanakan setiap 2 minggu.

3. Membuat laporan hasil kajian dokumen dan literature di akhir kegiatan.

4. (jika memungkinkan) menghasilkan artikel terkait dengan isu-isu spesifik di wilayah yang
menjadi kajian.

5. Memenuhi jadwal yang sudah ditetapkan selama rangkaian kegiatan pelatihan CASI-ARC
2015.

Peserta berhak untuk:

Menerima asistensi dari tim peneliti ARC.
Memakai sarana internet, printer dan kertas serta ruangan yang ada untuk menunjang
kelancaran kegiatan pelatihan.

3. Mendapatkan sarana penunjang seperti konsumsi selama pelaksanaan diskusi intensif
dan sarana lainnya diluar jadwal diskusi intensif sesuai dengan kondisi Kantor ARC.
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Materi

1. [Pengantar] Rencana, Pelaksanaan dan analisis Proyek Pembangunan Waduk Jatigede.
2. Analisis Kondisi Sosial-Ekonomi Wilayah dan Kependudukan

3. Analisis Potensi Sumberdaya Alam

4. Analisis Keuangan Daerah (sumber pembiayaan daerah, pertumbuhan ekonomi dan

pendapatan daerah)

5. Politik Penguasaan Ekonomi
6. Analisis Dinamika Politik Lokal (terkait dengan pembangunan wilayah)
Penanggung Jawab

Kegiatan ini sepenuhnya berada dibawah tanggung jawab Koordinator Program ARC, Hilma Safitri.

Seluruh kegiatan akan dikawal oleh tim peneliti ARC untuk memastikan hasil yang diharapkan.

Waktu Persiapan dan Pelaksanaan

1. Batas akhir Pengiriman Aplikasi Pendaftaran Peserta :22 Februari 2015

2. Seleksi Peserta : 23 — 28 Februari 2015
3. Pengumuman Peserta yang terpilih (max 10 Orang) : 3 Maret 2015

4. Pelaksanaan Training CASI-ARC 2015 : 9 Maret — 22 Mei 2015
5. Batas Akhir Pengumpulan Laporan dan Artikel :19 Juni 2015
Pendaftaran

Peserta diharapkan mengirimkan berkas pendaftaran berupa:

1.
2.
3.

Tulisan tentang motivasi untuk mengikuti pelatihan ini (Motivation Letter)
Daftar Riwayat Hidup (Curriculum Vitae)
Contoh tulisan yang pernah dibuat dengan tema masalah-masalah sosial (di Indonesia).

Seluruh berkas dikirimkan ke:

Via pos ke: Sekretariat ARC

JI. Ice Skating No. 33 Arcamanik
Bandung, 40293
(dengan keterangan disudut kanan amplop “Pendaftaran Training CASI-ARC 2015”)

ATAU

Via email ke:  arc.indonesia@gmail.com dan hilmazee@gmail.com

(dengan subject “Pendaftaran Training CASI-ARC 2015”)
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